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Abstrak: Pengaruh Penerapan Pendekatan Keterampilan Proses terhadap Kesenangan Belajar SDN 101 Batuapi Kabupaten Enrekang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pendekatan keterampilan proses, gambaran kesenangan belajar siswa  serta menguji pengaruh penerapan pendekatan keterampilan proses terhadap kesenangan belajar siswa SDN 101 Batuapi Kabupaten enrekang. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan  Quasy eksperimendengan Design yaitu nonequivalent control grup design. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 141 siswa dengan sampel siswa kelas Va yang berjumlah 20 siswa dan siswa kelas Vb berjumlah 20 siswa yang dipilih menggunakan simple random sampling. Adapun teknik pengumpulan data adalah melalui observasi dan angket. Data tersebut dianalisis dengan dua macam teknik analisis statistik, yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial. Hasil penelitian ini menunjukkan  bahwa, penerapan pendekatan keterampilan proses pada kelas eksperimen telah terlaksana dengan baik di SDN 101 Batuapi Kabupaten enrekang.  Kesenangan belajar siswa sebelum belajar melalui penerapan pendekatan keterampilan proses berada pada kategori kurang  senang dan kesenangan belajar siswa  setelah belajar  melalui penerapan pendekatan keterampilan proses berada pada kategori senang. Terdapat perbedaan  Kesenangan belajar  antara siswa yang belajar melalui penerapan pendekatan  keterampilan proses dengan siswa yang belajar tanpa penerapan pendekatan keterampilan proses di SDN 101 Batuapi Kabupaten enrekang, oleh karena nilai rata-rata Kesenangan belajar  siswa belajar melalui penerapan pendekatan keterampilan proses lebih tinggi dibandingkan siswa yang tidak belajar melalui  penerapan pendekatan keterampilan proses, hal ini menunjukkan ada pengaruh Penerapan pendekatan keterampilan proses Terhadap Kesenangan belajar siswa.
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Belajar yang menyenangkan tentunya akan berpengaruh positif terhadap perkembangan hasil prestasi prestasi belajar siswa. Belajar menyenangkan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik itu berasal dari dalam diri siswa itu sendiri dan bisa juga disebabkan karena faktor dari luar peserta didik.
Berdasarkan hasil penelitian psikologi menunjukkan bahwa kurangnya kesenangan belajar dapat mengakibatkan kurangnya rasa ketertarikan pada mata pelajaran secara umum.
Untuk mencapai itu guru perlu memberikan pembelajaran yang terstruktur, terampil menerapkan informasi selangkah demi selangkah. Salah satu strategi yang mampu menciptakan proses pembelajaran tersebut dan mampu meningkatkan kesenangan siswa dalam belajar adalah dengan motode keterampilan proses
Salah satu cara pendekatan  yang dipandang dapat digunakan guna membakitkan kesenangan siswa dalam belajar adalah pendekatan  pendekatan  keterampilan proses yang juga merupakan suatu proses interaksi yaitu hubungan timbal balik antara guru dengan siswa. Guru memberikan bimbingan dan menyediakan berbagai kesempatan yang dapat mendorong siswa belajar dan untuk memperoleh pengalaman sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Berdasarkan penjelasan  di atas, maka perlu dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Pendekatan Keterampilan Proses terhadap Kesenangan Belajar Siswa  di SDN 101 Batuapi Kabupaten Enrekang. 




Pendekatan  Keterampilan Proses
Keterampilan proses merupakan kemampuan siswa untuk mengelola (memperoleh) yang didapat dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) yang memberikan kesempatan seluas-luasnya pada siswa untuk mengamati, menggolongkan, menafsirkan, meramalkan, menerapkan, merencanakan penelitian, mengkomunikasikan hasil perolehan tersebut” (Azhar,1993: 7)
Menurut Dimiyati (2002) mengatakan bahwa pendekatan keterampilan proses (PKP) perlu diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar berdasarkan alasan-alasan sebagai berikut: 
a.	Percepatan perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi
b.	Pengalaman intelektual emosional dan fisik dibutuhkan agar didapatkan agar hasil belajar yang optimal
c.	Penerapan sikap dan nilai sebagai pengabdi pencarian abadi kebenaran ini. 
Untuk menerapkan pendekatan keterampilan proses kepada peserta didik secara klasikal. Kelompok kecil ataupun individual. Maka kegiatan tersebut harus mengamati kepada pembangkitan kemampuan dan keterampilan mendasar baik mental, fisik maupun sosial. Menurut Funk (dalam Dimiyati, 1999).
Kesenangan Belajar Siswa
Rusydi (2007) kesenangan merupakan sebongkahan perasaan yang dapat dirasakan berupa perasaan senang,tentram,memiliki kedamaian.Memiliki sejenis sifat positif terhadap kehidupan dimana sepenuhnya merupakan bentuk darikepemilikan komponen kognitif dan afektif.aspek kognitif dari kebahagian terdiri dari suatu evaluasi positif yang di ukur baik melalui standar atau harapan,dari segi afektif kesenangan terdiri dari apa yang kita sebut secara umum sebagi suatu rasa kesejahteraan,menemukan kekayaan hidup atau menguntungkan atau perasaan puas atau dipenuhi oleh hal tersesebut Suumer (dalam Veenhouven, 2006)
Kesenangan belajar merupakan salah satu faktor pokok untuk meraih sukses dalam studi. Penelitian-penelitian di Amerika Serikat mengenai salah satu sebab utama dari kegagalan studi para pelajar menunjukkan bahwa penyebabnya adalah kekurangan kesenangan (Gie, 1998). Menurut Gie (1998), arti penting kesenangan belajar dalam kaitannya dengan pelaksanaan studi adalah
1.	Kesenangan belajar melahirkan perhatian yang serta merta.
2.	Kesenangan belajar memudahnya terciptanya konsentrasi.
3.	Kesenangan mencegah gangguan dari luar
4.	Kesenangan memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan.
5.	Kesenangan memperkecil kebosanan belajar belajar dalam diri sendiri.
Beberapa langkah untuk menimbulkan kesenangan belajar menurut (Sudarnono, 1994), yaitu:
1.	Mengarahkan perhatian pada tujuan yang hendak dicapai.
2.	Mengenai unsur-unsur permainan dalam aktivitas belajar.
3.	Merencanakan aktivitas belajar dan mengikuti rencana itu.
4.	Pastikan tujuan belajar saat itu misalnya; menyelesaikan PR atau laporan.
5.	Dapatkan kepuasan setelah menyelesaikan jadwal belajar.
6.	Bersikaplah positif di dalam menghadapi kegiatan belajar.
7.	Melatih kebebassan emosi selama belajar.
Menyadari kenyataan tersebut, maka salah satu model yang diharapkan dapat menumbuhkan rasa senang siswa dalam belajar adalah pendekatan pendekatan  keterampilan proses . Pendekatan keterampilan proses ada beberapa langkah yang harus diterapkan pada saat pembelajaran berlangsung, diantaranya: (1) mengamati observasi (2) mengklasifikasikan (3) mengkomunikasikan (4) mengukur (5) memprediksi (6) menyimpulkan.








Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (independent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel). Variabel bebas adalah penerapan pendekatan keterampilan proses sedangkan variabel terikat adalah kesenangan belajar.
Penerapan  pendekatan  keterampilan proses adalah sistem pengembangan belajar yang pembelajaran mengefektifkan siswa dengan cara mengembangkan keterampilan memproses perolehan pengetahuan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi  dengan lingkungannya Kesenangan  Belajar Siswa

Teknik Analisis Data
Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif dan menggunakan t-test. T-test dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai ada tidaknya pengaruh positif yang signifikan pada pendekatan keterampilan proses  terhadap kesenangan belajar  siswa SD Negeri 101 Batuapi.
Analisis  deskriptif bertujuan untuk mengetahui gambaran kesenangan sesudah menggunakan pendekatan keterampilan proses. Menurut Sugiono (2006) analisis deskriptif dapat juga dilakukan dengan mencari kuatnya hubungan antara variabel melalui analisis korelasi, dengan melakukan prediksi dengan analisis regresi dan membuat perbandingan dengan membandingkan rata-rata data sampel.
Statistik inferensial disebut statistik probabilitas yakni teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik inferensial adalah lanjutan dari statistik deskriptif.
Priyatno (2014: 69) mengemukakan bahwa “Normalitas data merupakan hal yang penting karena dengan data yang berdistribusi normal, maka data tersebut dianggap dapat mewakili populasi”. Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak diperoleh dari  nilai pretest dan posttest dengan menggunakan metode  Shapiro Wilk pada sistem Statistical Pachage For Sosial Science (SPSS). Kriteria pengujian bahwa data berdistribusi normal jika signifikansi yang diperoleh > α = 0,05. Sebaliknya, data tidak berdistribusi normal jika signifikansi yang diperoleh  < α = 0,05.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil pengamatan yang dilakukan di SDN 101 Batuapi Kabupaten Enrekang. berlangsung selama tiga kali pertemuan yaitu tanggal 8 Agustus 2018,                         9 Agustus 2018 dan 15 Agustus 2018 dengan sampel penelitian sebagai kelas eksperimen yaitu kelas V sebanyak 20 siswa. Pembelajaran disetiap pertemuan terdapat tiga tahap yang dilaksanakan yakni kegiatan awal 10 menit, kegiatan inti     50 menit dan kegiatan akhir 10 menit yang kemudian dirancang sesuai dengan langkah-langkah pengaruh pendekatan  keterampilan proses .
Hasil pengamatan pelaksanaan pendekatan  keterampilan proses  berjalan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat oleh peneliti sebagaimana terlampir. Pelaksanaan pembelajaran diawali dengan berdoa, menyanyikan lagu Indonesia raya, mengisi daftar kehadirian siswa, menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran. Setelah itu guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan yang mengacu pada materi pembelajaran IPA yang akan dipelajari. Kegiatan ini dilakukan setiap pertemuan dan dilanjutkan dengan tahapan langkah-langkah pendekatan  keterampilan proses . 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 8 Agustus 2018. Indikator pada pertemuan pertama yaitu 1 ) Siswa mampu mengidentifikasi dan menyebutkan  sifat benda padat. 2) Tampil Mengidentifikasi dan berani menyampaikan sifat benda padat. Kegiatan awal pada pertemuan pertama  dilaksanakan sesusai dengan langkah–langkah keterampilan proses yaitu: Kegiatan awal pada pertemuan pertama  dilaksanakan sesusai dengan langkah –langkah keterampilan
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 9 Agustus 2018. Indikator pada pertemuan pertama yaitu  siswa mampu mendeskripsikan perubahan wujud cair menjadi padat, padat menjadi cair.
Hasil pretest kesenangan belajar siswa sebelum penggunaan pendekatan  keterampilan proses di kelas eksperimen dan kelas kontrol tercermin dari skor yang diperoleh siswa dalam menjawab soal-soal angket yang diberikan. Analisis statistik deskriptif terhadap skor hasil pretest siswa dapat dilihat dari tabel berikut:











Hasil Posttest kesenangan belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tercermin dari skor yang diperoleh siswa dalam menjawab soal-soal yang diberikan berupa soal angket yang terdiri dari dua puluh lima soal dengan lima alternatif  jawaban. Hal tersebut bertujuan  untuk  mengetahui kemampuan akhir siswa setelah dipengaruhi pendekatan  keterampilan proses . Hasil analisis ststistik deskriptif kesenangan belajar siswa sesudah pendekatan  keterampilan proses  dapat dilihat dari tabel berikut:











Berdasarkan hasil analisis dapat dijelaskan berapa frekuensi atau jumlah siswa dari kelas kontrol dan kelas eksperimen yang berada pada kategori kesenangan belajar. Pada kelas kontrol datanya dapat dijelaskan sebagai berikut;  terdapat 0 siswa atau 0% yang berada pada kategori tidak senang,  8 siswa atau 40% yang berada pada kategori kurang senang, 12 siswa atau 60% yang berada pada kategori cukup senang, 0 siswa atau 0% yang berada pada kategori senang, dan 0 siswa atau 0% yang berada pada kategori sangat senang. Sedangkan pada kelas eksperimen terdapat 0 siswa atau 0% yang berada pada kategori tidak aktif, 0 siswa atau 0% yang berada pada kategori kurang aktif, 0 siswa atau 0% yang berada pada kategori cukup aktif, 20 siswa atau 100% yang berada pada kategori senang, dan 0 siswa atau 0% yang berada pada kategori sangat senang. 
Adapun hipotesis statistiknya adalah Ho = tidak ada perbedaan rata-rata kesenangan belajar antara siswa yang belajar dengan menggunakan pendekatan  keterampilan proses dengan siswa yang belajar tanpa menggunakan pendekatan  keterampilan proses sedangkan Ha = ada perbedaan rata–rata kesenangan belajar antara siswa yang belajar dengan menggunakan pendekatan  keterampilan proses dengan siswa yang belajar tanpa menggunakan pendekatan  keterampilan proses . Dasar pengambilan keputusan didasarkan pada uji t dengan uji dua pihak dan pengambilan keputusan dilakukan pada taraf signifikan 5% (0,05). Berdasarkan probabilitas, Ho diterima jika P value > 0,05 dan ditolak jika P value < 0,05. Jika nilai P value > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak yang artinya tidak ada perbedaan rata-rata kesenangan belajar antara siswa yang belajar dengan menggunakan pendekatan  keterampilan proses dengan siswa yang belajar tanpa menggunakan pendekatan  keterampilan proses, jika nilai P value  < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya ada perbedaan rata–rata kesenangan belajar antara siswa yang belajar dengan menggunakan pendekatan  keterampilan proses dengan siswa yang belajar tanpa menggunakan pendekatan  keterampilan proses . Uji hipotesis dilakukan  setelah diberi perlakuan (posttest) pada kelas eksperimen dan tidak memberi perlakuan pada kelas kontrol.
Hasil perhitungan melalui aplikasi SPSS 21 for windows pada kelas kontrol dan eksperimen posttest dapat dilihat bahwa nilai Sig 2 tailed yaitu 0,006. Hal ini dapat disajikan dengan p value 0,006 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima dimana terdapat perbedaan kesenangan belajar siswa. Nilai hasil rata-rata kesenangan belajar siswa pada kelas eksperimen dengan melaksanakan pendekatan keterampilan proses lebih tinggi dibanding kelas kontrol yang tidak pendekatan keterampilan proses. Hal tersebut mengemukakan bahwa ada pengaruh positif penerapan pendekatan keterampilan proses terhadap kesenangan belajar siswa di SDN 101 Batuapi Kabupaten Enrekang.

Pembahasan
Pada bagian pembahasan diuraikan temuan - temuan yang diperoleh dari data hasil penelitian tentang pengaruh pendekatan  keterampilan proses terhadap kesenangan belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen siswa SDN 101 Batuapi Kabupaten enrekang dengan melihat adanya perbedaan kesenangan belajar siswa. Hasil analisis data uji inferensial antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan perhitungan uji t (hipotesis) jenis independent sample test. Sebelum menguji hipotesis maka dilakukan uji normalitas data dan uji homogenitas data melalui aplikasi SPSS versi 21 for windows sebagai prasyarat data layak diuji hipotesis.
Pada uji normalitas data, data hasil posttest mengenai kesenangan belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan data berdistribusi normal, dan data yang telah diuji tidak terdapat perbedaan varians 1 dan varians 2 sehingga data dikatakan homogen. Setelah diuji kenormalan dan homogenitas, maka selanjutnya adalah pengujian hipotesis melalui independent sample test. Adapun hasil pengujian hipotesis melalui SPSS sig 2 tailed adalah 0,006. Hal ini dapat disajikan dengan p value 0,006 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat perbedaan rata – rata kesenangan belajar siswa antara siswa yang belajar menggunakan pendekatan  keterampilan proses dengan siswa yang belajar tanpa pendekatan  keterampilan proses . Pada tabel group statistic terlihat rata – rata (mean) untuk kelas kontrol adalah 70 dan kelas eksperimen adalah 75, artinya nilai rata - rata kesenangan belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 




Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan penelitian yang telah diuraikan pada bab IV, maka dapat dirumuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1.	Penerapan pendekatan keterampilan proses dilakukan dengan tahapan mengamati/observasi, mengklasifikasikan, mengkomunikasikan, mengukur,  memprediksi, dan menyimpulkan. 
2.	Sebelum penerapan pendekatan keterampilan proses  pada kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol, kesenangan belajar siswa pada umumnya berada pada kategori sedang, Namun sesudah penerapan pendekatan keterampilan proses , kesenangan belajar siswa pada kelas eksperimen berada pada kategori tinggi, Sedangkan pada kelas kontrol yang tidak penerapan pendekatan keterampilan proses  tetap berada pada kategori sedang.
3.	Ada pengaruh positif penerapan pendekatan keterampilan proses  terhadap kesenangan belajar siswa di SDN 101 Batuapi Kabupaten enrekang .

Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian sebagaimana yang telah dikemukakan, maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut:
Hendaknya sekolah melakukan berbagai upanya untuk meningkatkan kualitas guru yang lebih baik lagi dengan cara mengadakan pelatihan-pelatihan agar kompetensi mengajaryang dimiliki guru tersebut dapat lebih berkembang.
Guru hendaknya senantiasa meningkatkan kesenangan mengajarnya, karena apabila guru memiliki senang mengajar yang baik maka guru tersebut akan mampu melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan baik yang dapat menumbuhkan keinginan ataupun kesenangan siswa dalam belajar.
Hendaknya siswa lebih memperhatikan ketika proses belajar mengajar, agar dapat memahami materi-materi yang diberikan oleh bapak/ibu guru. 
Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih mendalam tentang kesenangan belajar siswa dengan menambahkan faktor-faktor selain indokator yang menjadi acuan dalam penelitian ini.
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